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ABSTRACT

The development of industries that produce volumes of waste produced, which one
is copper, Cu (Il). Cu (ll) can be dangerous and toxic to human and the
environment. This study aims to utilize spent mushrooms subsrate (SMS) Coprinus
comatus removing Cu (Il) metal in electroplating wastewater. Biosorbent spent
mushrooms subsrate (SMS) was activated using HCI. Variation concentrations of
HCI (0.1; 0.5; and 1 N) in contact activation time 15 minutes. The results show
that biosorbent was activated using HCI at concentration 0.1 N in contact
activation time 15 minutes has high efficiency is 13.90%.

Keywords:  Biosorption, spent mushrooms subsrate, concentrations of HCI,
contact activation time , Cu (I1), electroplating wastewater.

1. PENDAHULUAN menggunakan bahan biologis. Proses

Tembaga (Cu) adalah  unsur biosorpsi melibatkan interaksi ionik,

logam  yang  biasanya  ditemukan polar dan interaksi gabungan antara

pada limbah cair elektroplating. kation logam dengan  biopolimer

Limbah logam tembaga (Cu) bersifat (makromokekul)  sebagai  sumber

berbahaya dan beracun bila langsung qugus  fungsional  seperti  gugus

diouang ke lingkungan dan  jika karboksilat, amina, tiolat,

terakumulasi  dalam tubuh  manusia fosfodiester,  karboril  dan  gugus
akan menyebabkan keracunan dan
kematian (Said, 2010). Salah satu

pengolahan  limbah  elektroplating

fosfat dapat berkoordinasi dengan

atom pusat logam melalui pasangan

adalah  proses  biosorpsi  yang
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elektron bebas (Mawardi dkk.,
2015).

Menurut Chen dkk., (2005)
karboksil,
fosforil, dan fenolik yang dapat

SMS mengandung

mengadsorpsi logam berat Cd, Pb
dan Cr. Selain dapat menyerap
logam berat, penggunaan sisa media
jamur  (SMS) dapat mengurangi
kapasitas volume limbah sisa media
jamur dan menggunakan kembali
sumber daya yang tersedia. Untuk
meningkatkan daya serap biosorben
maka dilakukan  aktivasi  secara
Kimia. Aktivasi  secara  kimia
bertuyjuan untuk membuka pori-pori
pada  biosorben dan  biasanya
menggunakan bahan-bahan pengaktif
seperti garam mineral, asam dan
basa. Sehingga dalam penelitian ini
digunakan asam  Kklorida  (HCI)
sebagai activator yang bertujuan
untuk membuka pori-pori biosorben

sisa media jamur Coprinus comatus.

2. METODOLOGI
2.1 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam

peneltian ini: jar test, neraca digital,
oven, erlenmeyer, Kertas saring,

corong, gelas Kimia.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: HCI 0,1; 0,5 dan
1 N, akuadest, limbah cair
elektroplating  yang  mengandung
logam Cu (ll) dan sisa media jamur
Coprinus comatus

2.2 Prosedur Penelitian
2.2.1 Pengambilan Sampel dan

Uji Kandungan Logam Cu (I1)
pada Limbah Cair Elektroplating

Limbah cair elektroplating X
yang mengandung logam Cu (I)
dihasilkan dari kegiatan pencucian
dan pembilasan logam.
2.2.2 Aktivasi Biosorben

Sisa media jamur (SMS) yang
digunakan adalah sisa media jamur
Coprinus comatus yang telah
dipreparasi,  selanjutnya  biosorben
sebanyak 1 gram direndam dalam
larutan HCI sebanyak 250 ml dengan
konsentrasi 0,1, 0,5 dan 1 N pada
suhu ruang selama 15  menit,
endapan disaring, dan dicuci dengan
akuadest  sampai pH netral.
Kemudian biosorben dioven pada
suhu 105C selama 24 jam (Tunali
dkk., 2005). Biosorben yang telah
diaktivasi  dimasukkan ke dalam
limbah cair elektroplating dengan

volume 250 ml, kecepatan
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pengadukan 125 rpm selama 15
menit pada suhu ruang. Hasil filtrate
di uji AAS.

3. Hasil dan Pembahasan

Aktivasi  menggunakan  HCI
berfungsi untuk menghilangkan
pengotor-pengotor  yang  menutupi
pori-pori biosorben sisa media jamur
(SMS) Coprinus comatus sehingga
luas permukaannya bertambah besar
dan meningkatkan nilai  efesiensi
(Sianipar dkk, 2016). Hasil
percobaan dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 3.1 Grafik Konsentrasi HCI
Terhadap Efesiensi (%)

Biosorben sisa media jamur
(SMS) diaktivasi HCI dengan variasi
konsentrasi 0.1 N, 0.5 N dan 1 N
dengan waktu perendaman 15 menit
dikontakkan pada limbah logam Cu
(1) selama 15 menit.

Hasil yang didapatkan bahwa
efesiensi tertinggi terletak pada HCI
0.1 N dengan nilai 32.75%.

Berdasarkan  nilai  efesiensi
pada biosorben teraktivasi HCI dapat
disimpulkan bahwa semakin besar
konsentrasi activator maka semakin
kecil kemampuan biosorpsi  sisa
media jamur Coprinus comatus, hal
ini  disebabkan karena konsentrasi
yang tinggi dapat = menyebakan
rusaknya struktur pori  yang
terbentuk dari biosorben sisa media
jamur tersebut sehingga jumlah pori
biosorben  semakin  sedikit dan
berakibat pada kemampuan biosorpsi
yang semakin kecil pula (Putriani,

2017).

4.  KESIMPULAN DAN

SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah  biosorpsi logam Cu (I)
menggunakan  sisa  media  jamur
(SMS) Coprinus comatus yang
diaktivasi dengan asam klorida (HCI)
pada konsentrasi 0.1 N selama 15
menit memiliki nilai  efesiensi
tertinggi yaitu 13.90%.
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Saran dari penelitian ini adalah
sebaiknya digunakan sisa media

jamur tanpa aktivasi HCI.
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